BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan metode

demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan siswa memperagakan tari nusantara di

kelas V SDN 3 Telaga Kabupaten Gorontalo. Hal ini dibuktikan dengan hasil

penilaian guru dari aspek hasil Kemampuan siswa memperagakan tari kreasi baru
bertema yakni tari tema tani dan nelayan pada siklus | dan siklus Il ini, dapat
disimpulkan bahwa dengan melalui metode demonstrasi kemampuan siswa
memperagakan seni tari meningkat. Hal ini terlihat pada siklus I, bahwa jumlah hasil

Kemampuan siswa memperagakan yaitu sebesar 50 % atau 10 orang siswa dari 20

siswa secara keseluruhan. Setelah diadakan refleksi dan perbaikan pembelajaran

kembali pada siklus Il, jumlah hasil kemampuan siswa memperagakan meningkat
menjadi 85 %. Dengan pengertian bahwa siklus I ke siklus Il mencapai peningkatan
sebesar 35 %

5.2 Saran
Berdasarkan beberapa simpulan tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan metode pembelajaran
menggunakan latihan disesuaikan dengan materi pelajaran yang ada pada
materi SBK.

2. Kepada pihak-pihak yang terkait terutama kepada sekolah, kiranya dapat
memberikan dukungan moral dan material terhadap penelitian deskriptif
kualitatif di sekolah guna peningkatan kualitas proses pembelajaran.

3. Diharapkan kepada siswa dapat memiliki kemampuan memperagakan tarian
yang baik pada mata pelajaran SBK.

4. Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian deskriptif

kualitatif yang serupa untuk pokok-pokok bahasan yang lain dalam



pembelajaran  SBK guna perbaikan dan peningkatan kualitas proses
pembelajaran di kelas.
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